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Abstrak 

 
Kinerja guru yang baik dapat dapat meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan serta meningkatkan motivasi 

belajar sehingga hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Motivasi belajar siswa menjadi faktor penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran, sehingga penting juga untuk melakukan usaha yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa terutama pada anak tunagrahita yang mengalami kendala pada kemampuan intelektualnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuktikan hubungan antara kinerja guru dan motivasi belajar siswa tunagrahita di 

tingkat SMPLB. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi menggunakan 

desain analisis korelasional. Subjek penelitian adalah seluruh guru kelas dan siswa tunagrahita jenjang SMPLB. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik angket, dan analisis data menggunakan statistik parametrik 

dengan teknik pengolahan data menggunakan uji korelasi product moment pearson. Melalui hasil penelitian 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,008 < 0,05, dengan nilai koefisien keroleasi sebesar 0,444, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar siswa tunagrahita di SLBN 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang yang bersifat positif dan cukup kuat. Implikasi hasil penelitian ini yaitu 

kinerja guru yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar yang baik akan memacu semangat siswa untuk meningkatkan prestasi belajar yang 

dimilikinya. 

 

Kata kunci : kinerja guru, motivasi belajar, siswa tunagrahita 

 

 

Abstract 

 
A good teacher's performance can improve the quality of an educational institution as well as increase the motivation 

to learn so that the learning results are in line with the learning objectives. Students' learning motivation is an 

important factor in the success of the learning process, so it is also important to undertake an effort that can improve 

the motivation of students, especially in children who are suffering from intellectual impairment. The aim of this 

study is to analyze the relationship between teacher performance and student learning motivation at the SMPLB 

level. The study uses a quantitative approach to the type of correlation research using correlational analysis design. 

The subjects of the study are all class teachers and students of the SMPLB. Research data is collected using angket 

techniques, and data analysis using parametric statistics with data processing techniques using pearson product 

moment correlation tests. Obtained a score sig. (2-tailed) 0,008 < 0,05, with a value of keroleation coefficient of 

0,444, so it can be concluded that there is a relationship between the performance of teachers and the learning 

motivation of students tunagrahita in SLBN National Level Builder Division C Malang which is positive and quite 

strong. Implications in this study are that good teacher performance can increase student learning motivation, as well 

as have an impact on the improvement of the quality of education. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja guru adalah salah satu hal yang penting. 

Kinerja guru yang baik akan mempermudah siswa 

serta meningkatkan motivasi belajar sehingga hasil 

belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kinerja 

guru berperan penting bagi terlaksananya pembelajaran 

yang baik dan optimal, selain itu ketika seorang guru 

memiliki keinginan untuk terus meningkatkan 

kompetensi yang mereka miliki maka hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya motivasi dan sikap 

aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

(Panakaje et al., 2024). Kinerja dan kualitas guru yang 

baik sangat menentukan bagaimana siswa memperoleh 

ilmu, dan ketika kompetensi yang dimiliki guru 

tersebut baik maka hal ini akan sejalan dengan prestasi 

yang diraih oleh siswanya (Kanya et al., 2021). 

Guru menyumbang peran besar bagi 

peningkatan pendidikan terutama didalam kelas, 

sehingga ketika guru memiliki kinerja yang baik dalam 

memimpin sebuah kelas mereka akan memberikan 

dampak yang sangat signifikan bagi keunggulan siswa-

siswanya (Warren, 2021). Guru dapat dikatakan 

memiliki kinerja yang baik apabila ia mampu 

menjalankan setiap kewajibannya dengan baik dan 

maksimal. Salah satu peran penting guru adalah 

sebagai motivator. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Umasugi, (2020) yang menyatakan jika guru dapat 

membangun motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung maka guru tersebut dapat 

dikatakan berhasil dalam proses mengajar. Sehingga 

peran guru sebagai motivator ini sangat berpengaruh 

pada tingkat motivasi yang dimiliki siswa selama 

proses pembelajaran di sekolah.  

Motivasi dapat memberikan dorongan mental 

dalam diri seseorang dan menggerakan perilaku 

manusia sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhannya 

(Filgona et al., 2020). Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa untuk membantu mereka dalam menjalani 

setiap proses pembelajaran dengan mudah. Motivasi 

belajar menjadi landasan bagi siswa untuk dapat 

memperoleh hasil belajar yang maksimal dan berfungsi 

sebagai suatu upaya dalam mencapai prestasi selama 

pembelajaran (Rahman, 2021). Selain berperan penting 

sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi 

maksimal, motivasi belajar juga dapat digunakan untuk 

menyeleksi perbuatan dan menentukan langkah-

langkah yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 

tujuan belajarnya (Emda, 2017). 

Motivasi belajar siswa menjadi faktor penting 

bagi keberhasilan proses pembelajaran, sehingga 

penting juga untuk melakukan usaha yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada 

anak tunagrahita yang mengalami kendala pada 

kemampuan intelektualnya. Menurut Anastasia, (2022) 

kurangnya motivasi belajar pada anak tunagrahita 

membuat mereka mengalami kesulitan dalam 

berpartisipasi selama proses pembelajaran, semakin 

rendah tingkat mentalnya maka semakin rendah juga 

motivasi belajarnya, menunjukkan minat belajar hanya 

ketika pembelajaran tersebut menyangkut kepentingan 

pribadinya, tetapi terkadang juga siswa tunagrahita 

sering menanggapi proses pembelajaran dengan sikap 

acuh tak acuh. Selain itu Lissa et al., (2021) juga 

menjelaskan bahwa anak tunagrahita memiliki motivasi 

belajar rendah yang bisa diakibatkan dari kesulitannya 

memusatkan perhatian pada satu titik, tetapi siswa 

tunagrahita akan memiliki motivasi belajar yang tinggi 

ketika ia merasa nyaman terhadap fasilitas belajar yang 

didapatkan. 

Namun pada kenyataannya masih tidak terlihat 

perbedaan motivasi belajar antara siswa tunagrahita 

ringan ataupun sedang yang ada di kelas SMPLB 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang, siswa 

tunagrahita ringan cenderung memiliki kesulitan atau 

tingkat motivasi belajar yang sama dengan siswa 

tunagrahita sedang. Siswa tunagrahita di SMPLB 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang masih 

sering berubah-ubah motivasi belajarnya tergantung 

dengan suasana hatinya saat itu, apabila mereka 

memiliki suasana hati yang buruk maka cenderung 

bersikap pasif sepanjang hari selama proses 

pembelajaran. Selain itu belum semua siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya ketika diberikan 

fasilitas belajar yang baik, beberapa dari mereka masih 

tetap bersikap acuh tak acuh meskipun sudah diberikan 

fasilitas yang sama dan memadai sehingga diperlukan 

usaha yang lebih dalam membangun motivasi belajar 

siswa tunagrahita melalui penanganan khusus, upaya 

penyesuaian dalam menentukan strategi pembelajaran 

yang tepat, serta perencanaan pembelajaran yang lebih 

matang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi 

belajar siswa tunagrahita perlu didukung oleh 

keberadaan atau peran guru terutama pada proses 

pembelajaran didalam kelas yang tentunya hal ini 

berkaitan dengan kualitas atau kinerja guru di masing-

masing kelas. Kinerja guru merupakan tindakan atau 

segala usaha yang dilakukan oleh sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil akademik siswa melalui 

peningkatan kualitas pengajaran (Hwang et al., 2017). 

Baik atau tidaknya kinerja yang dimiliki oleh setiap 

guru dapat dilihat melalui penilaian kinerja guru. 

Penilaian ini menjadi penting untuk dilakukan karena 

menurut Kartini et al., (2020) penilaian kinerja guru 

akan membantu guru dalam mengembangkan proses 
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pembelajaran untuk memperoleh hasil yang lebih baik 

serta membantu guru untuk melihat sejauh mana hasil 

yang sudah dicapai dari kinerja yang dilakukan, hal ini 

yang kemudian dapat meningkatkan kemauan guru 

untuk meningkatkan kualitas kinerjanya demi 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 

Beberapa indikator kinerja guru yang penting 

untuk dinilai meliputi kemampuan dalam 

merencanakan program kegiatan pembelajaran, 

kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

serta kemampuan untuk melakukan evaluasi atau 

penilaian dari pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Melalui penilaian terhadap indikator kinerja guru 

tersebut diharapkan dapat menunjang motivasi belajar 

pada komponen harapan, nilai, dan afektif siswa 

tunagrahita jenjang SMPLB di SLBN Pembina Tingkat 

Nasional Bagian C Malang. 

Penelitian kali ini memiliki beberapa perbedaan 

dengan penelitian lain yang serupa. Seperti pada 

penelitian oleh Salmi, 2018 menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru 

dan motivasi belajar siswa di MTs Al-Washliyah 

Kolam dikarenakan kinerja guru menyumbangkan 

dorongan kepada peningkatan motivasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Mahrunnisha, 2019 menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat positif 

antara kinerja guru mata pelajaran PAI dengan 

motivasi belajar siswa di mata pelajaran PAI. 

Penelitian oleh Yahya et al,. 2023 menyatakan bahwa 

siswa akan memiliki motivasi atau termotivasi untuk 

belajar apabila mendapatkan pembelajaran dari guru 

yang memiliki efektivitas dan dorongan yang diberikan 

oleh guru. Penelitian oleh Seçil et al,. 2018 

menyatakan bahwa siswa menunjukkan sikap, 

motivasi, dan prestasi belajar yang baik pada mata 

pelajaran sains ketika guru sains memiliki efikasi diri 

yang tinggi.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu, kinerja guru yang diteliti 

juga tidak hanya terbatas pada kemampuan atau afeksi 

diri guru saja, tetapi meliputi perencanaan awal 

pembelajaran hingga pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. Sedangkan motivasi belajar yang diteliti 

tidak hanya pada salah satu mata pelajaran di sekolah 

tetapi keseluruhan motivasi selama berada di sekolah 

pada siswa dengan hambatan intelektual atau yang 

biasa disebut dengan tunagrahita, bukan siswa reguler 

disekolah umum, sehingga fenomena dan hasil yang 

disajikan juga berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi dari 

kemampuan intelektual anak tunagrahita yang masih 

jauh dibawah rata-rata siswa reguler.  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar 

siswa tunagrahita di SLBN Pembina Tingkat Nasional 

Bagian C Malang. Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka penting dilakukan penelitian tentang 

hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar 

siswa tunagrahita. Melalui penelitian diharapkan dapat 

diketahui seperti apa hubungan yang terjadi antara 

kinerja guru dengan motivasi belajar siswa tunagrahita 

pada jenjang SMPLB. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yang dipilih dengan alasan 

bahwa data yang diperoleh nantinya berupa angka-

angka yang kemudian akan dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2020). Jenis 

penelitian yang dipilih adalah jenis penelitian korelasi 

untuk menganalisis hubungan yang terjadi antar 

variabel. Rancangan penelitian ini menggunakan desain 

analisis korelasional karena peneliti bertujuan untuk 

meneliti adanya hubungan antara kedua variabel 

penelitian tanpa melakukan perlakuan untuk 

mempengaruhi variabel yang diteliti. 

Variabel merupakan sebuah konsep yang 

memiliki keragaman dan menjadi fokus utama dari 

sebuah penelitian (Maksum, 2018). Variabel prediktor 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

guru, sedangkan variabel kriteriumnya yaitu motivasi 

belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angket. Adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas 

dan siswa tunagrahita jenjang SMPLB di SLBN 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang. Dalam 

penelitian ini menggunakan skala kinerja guru dan 

skala motivasi belajar siswa sebagai instrumen 

penelitian. Angket yang digunakan diadaptasi dari 

penelitian (Amal, 2017) yang dimodifikasi sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. 

Angket kinerja guru pada penelitian ini bersumber 

dari (Kemendikbud, 2019). Kisi-kisi skala kinerja guru 

berisi tentang aspek, indikator, serta sebaran item. 

Dalam sebaran item angket kinerja guru berjumlah 22 

item yang tersebar sesuai dengan aspek dan indikator. 

 

 

Kinerja Guru 

(X) 
Motivasi Belajar  

(Y) 

Bagan 1 Variabel Penelitian 
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Skala motivasi belajar yang digunakan pada 

penelitian ini bersumber dari teori (Pintrich et al., 

2014). Kisi-kisi angket motivasi belajar berisi tentang 

beberapa aspek, indikator, serta sebaran item. Dalam 

sebaran item angket kinerja guru berjumlah 35 item 

yang tersebar sesuai dengan aspek dan indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua bagian, yaitu angket untuk menilai 

kinerja guru dan angket untuk menilai motivasi belajar 

siswa tunagrahita. Instrumen angket kinerja guru 

terdiri dari beberapa indikator. Pada aspek pertama 

dalam kinerja guru yaitu aspek perencanaan kegiatan 

pembelajaran dengan indikatornya adalah membuat 

RPP, menyusun bahan ajar, dan menyusun 

pembelajaran yang efektif. Aspek kedua berisi tentang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

indikatornya adalah pengelolaan kelas, penggunaan 

media dan sumber belajar, serta menggunakan metode 

pembelajaran. Aspek ketiga berisi tentang penilaian 

atau evaluasi pembelajaran dengan indikatornya 

adalah guru merancang alat evaluasi, dan guru 

menggunakan berbagai macam strategi untuk 

meningkatkan kualitas belajar. 

Instrumen yang kedua yaitu angket motivasi 

belajar siswa yang terdiri dari beberapa aspek. Aspek 

pertama berisi tentang aspek harapan dengan 

indikatornya adalah mampu mencapai nilai yang 

diinginkan, bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan, serta kemampuan mengerjakan tugas yang 

diberikan. Aspek kedua berisi tentang nilai instrinsik 

dengan indikatornya adalah ketertarikan terhadap 

semua pelajaran yang diajarkan, mengerjakan semua 

tugas dengan baik dan tidak terpaksa, serta 

kemandirian dalam mengerjakan tugas. Aspek ketiga 

berisi tentang afektif dengan indikatornya adalah 

perasaan senang dengan tugas yang diberikan, dan 

perasaan senang telah menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

Penilaian dalam angket ini menggunakan skala 

Likert yang digunakan untuk menganalisis pendapat, 

sikap, pandangan, atau respon individu atau kelompok 

terhadap fenomena sosial yang sedang diteliti (Ibrahim 

et al., 2018). Dalam skala likert terdapat dua jenis 

pertanyaan yaitu pertanyaan favorable atau pertanyaan 

positif yang mendukung dan pertanyaan unfavorable 

atau pertanyaan negatif yang tidak mendukung 

(Widhiarso, 2016). Jawaban dalam angket ini terdiri 

dari 4 distribusi jawaban yaitu, SL (selalu), SR 

(sering), KK (Kadang-kadang), TP (tidak pernah). 

Penilaian dari tipe pertanyaan favorable bergerak dari 4 

ke 1, skor dari tipe pertanyaan unfavorable bergerak 

dari nilai 1 ke 4.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik parametrik menggunakan 

korelasi product moment pearson. Dalam pelaksanaan 

penelitian, berikut merupakan bagan alir prosedur 

pelaksanaan penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4 Alir Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang dijelaskan dalam bagan alir di atas. Langkah-

langkah penelitian meliputi 1) melakukan studi 

pendahuluan yang mengidentifikasi rumusan. Landasan 

teori berkaitan dengan kinerja guru dan motivasi 

belajar siswa tunagrahita, 2) studi lapangan dengan 

melakukan observasi, identifikasi permasalahan yang 

terjadi di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bag. C. 

Kinerja  

Guru 

(Angket) 

Perencanaan 
Kegiatan 

Pembelajaran 
(1,2,3,4,8,9,10) 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Pembelajaran 

(5,6,7,11,12,13,
14,15,16,23) 

Penilaian/ 

Evaluasi 
Pembelajaran 

(17,18,19,20,
21,22) 

Motivasi 
Belajar    
Siswa 

(Angket) 

Aspek Afektif 

(27,28,29,30,31,
32,33,34,35) 

Aspek Harapan 

(1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11,12,13) 

Nilai Intrinsik 

(14,15,16,17,1
8,19,20,21,22,
23,24,25,26) 

Bagan 2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kinerja Guru 

Bagan 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Studi penelitian tentang 

kinerja guru dengan motivasi 
belajar siswa tunagrahita 

Studi lapangan 

Identifikasi masalah serta rumusan masalah terkait 
dengan kinerja guru dan motivasi belajar siswa 

tunagrahita 

Pengumpulan 
data 

Analisis 
data 

Publikasi 
karya ilmiah 
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Malang, 3) mengumpulkan data melalui penelitian 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menganalisis pengambilan keputusan, 5) laporan akhir 

berisi tentang metode penelitian, pengumpulan data, 

hasil dan pembahasan, implikasi, serta kesimpulan. 6) 

publikasi karya ilmiah berisi tentang penyusunan 

artikel yang telah dirancang sesuai dengan ketentuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil penelitian hubungan kinerja guru denan 

motivasi belajar siswa tunagrahita di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Berdasarkan hasil uji 

korelasi product moment pearson, dengan ketentuan 

apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 hubungan 

kedua variabel dikatakan terdapat hubungan yang 

signifikan, sebaliknya apabila nilai signifikan kurang 

dari 0,05 maka menunjukkan tidak adanya hubungan 

antar kedua variabel. Jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

  Berdasarkan perhitungan korelasi Product 

Moment menggunakan program SPSS for Windows 

versi 25, disajikan pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 .444** 

Sig. (2-tailed)  .008 

N 35 35 

Y Pearson Correlation .444** 1 

Sig. (2-tailed) .008  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

   

 Berdasarkan analisis SPSS for Windows versi 25 di 

atas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk 

hubungan antara kinerja guru dan motivasi belajar 

siswa tunagrahita di jenjang SMPLB di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang sebesar 0,008 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kinerja guru dan motivasi belajar siswa 

tunagrahita di jenjang SMPLB di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang. Selain itu 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,444. Nilai 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja guru 

dengan motivasi belajar siswa tunagrahita di SLBN 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang bersifat 

positif dan cukup kuat. Hubungan positif berarti bahwa 

semakin tinggi nilai variabel X (kinerja guru), semakin 

tinggi pula nilai variabel Y (motivasi belajar siswa). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kinerja guru dengan motivasi 

belajar siswa tunagrahita di SLBN Pembina Tk. 

Nasional Bag. C Malang. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai korelasi sebesar 0,008. < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara kinerja guru dan 

motivasi belajar siswa tunagrahita di SLBN Pembina 

Tk. Nasional Bag. C Malang.   

Hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar 

siswa tunagrahita di juga dibuktikan secara statistik 

melalui uji korelasi Product Moment Pearson yang 

menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,444. 

Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja 

guru dan motivasi belajar siswa memiliki sifat korelasi 

yang positif dan cukup kuat. Artinya, semakin tinggi 

kualitas kinerja guru, maka tingkat motivasi belajar 

siswa tunagrahita juga cenderung meningkat. 

Korelasi antara kinerja guru dengan motivasi 

belajar siswa bersifat cukup kuat, hal ini bisa terjadi 

karena kinerja guru bukanlah satu-satunya faktor yang 

berpengaruh bagi peningkatan motivasi belajar siswa. 

Sejalan dengan pendapat Edu et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa beberapa faktor eksternal yang dapat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa melibatkan 

peran guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

dorongan atau support dari orang tua. Sehingga sifat 

hubungan yang hanya cukup kuat bisa terjadi akibat dari 

adanya faktor-faktor lain yang juga bisa mempengaruhi 

tinggi atau rendahnya motivasi belajar anak yang berasal 

dari luar dirinya sendiri.  

Menurut (Boström & Bostedt, 2020) motivasi 

belajar yang bersifat eksternal juga dapat diperoleh 

melalui pemberian reward seperti pujian dan 

penghargaan kepada setiap siswa. Selain itu sifat 

hubungan yang cukup kuat juga bisa ditimbulkan akibat 

dari hambatan anak tunagrahita sendiri yaitu mengalami 

kesulitan dalam mempersepsi dan memahami penjelasan 

dari guru karena perhatiannya mudah teralih, selain itu 

mereka juga kesulitan dalam menerapkan atau 

mempraktikan ilmu yang diperolehnya selama dikelas 

(Elmurzaeva & Qorayev, 2021). Maka dari itu perlu 

dilakukan usaha yang baik dan lebih pada setiap faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar demi 

meningkatkan motivasi belajar siswa tunagrahita, tidak 

hanya terbatas pada kinerja guru. 

Melalui hasil penelitian diketahui sebagian 

besar guru kelas tunagrahita jenjang SMPLB di SLBN 

Pembina Tk. Nasional Bag. C Malang berpendapat 

bahwa mereka telah melakukan tugasnya sebagai 

pendidik dengan baik pada setiap aspek pembelajaran 

dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

pembelajaran. Keberhasilan ini juga dilihat melalui 
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kinerja yang dimiliki oleh masing masing guru, kinerja 

guru dapat dikatakan baik apabila guru tersebut dapat 

menjalankan setiap tugasnya dengan baik. Beberapa 

tugas dan kewajiban guru dapat dilihat melalui 3 aspek 

penting, antara lain adalah perencanaan program 

pembelajaran, pelaksanaan program pembelajaran, 

serta penilaian atau evaluasi pembelajaran 

(Kemendikbud, 2019). Seperti pada penelitian kali ini, 

melalui angket yang disebarkan kepada responden 

berisi tentang penilaian kinerja guru yang didasarkan 

pada tiga aspek yang sudah dijelaskan di atas.  

Berdasarkan hasil penelitian juga ditemukan 

bahwa kinerja guru jenjang SMPLB di SLBN Pembina 

Tk. Nasional Bag. C Malang menunjukkan indikasi 

yang positif dan menggambarkan bahwa sebagian besar 

memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja guru yang baik 

ini juga berdampak pada kualitas sebuah lembaga 

pendidikan, karena guru menjadi salah satu penentu 

keberhasilan program pembelajaran yang dilaksanakan 

di sekolah. Sejalan dengan pendapat Sancoko & 

Sugiarti, (2022) yang menyatakan bahwa guru adalah 

instrumen terpenting dalam satuan pendidikan, dan 

memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

utama dari sistem pendidikan. Maka dari itu sangat 

penting dilakukan penilaian kinerja guru untuk 

mendapatkan informasi atau gambaran yang jelas 

tentang keadaan pendidikan di sekolah tersebut, 

sehingga dapat diketahui apakah sekolah sudah 

memenuhi standar dan memiliki keunggulan tersendiri 

(Azeem & Omar, 2018) 

Sedangkan pada motivasi belajar siswa 

tunagrahita di jenjang SMPLB, melalui pengisian 

angket yang telah dilakukan selama penelitian 

berlangsung diperoleh temuan bahwa sebagian besar 

siswa tunagrahita di SLBN Pembina Tk. Nasional Bag. 

C Malang memiliki motivasi belajar sedang. Hal ini 

bisa terjadi karena sejalan dengan pendapat Djarwo, 

(2020) yang menyatakan bahwa aspek-aspek dari luar 

diri siswa seperti pengaruh sekolah, keluarga, dan 

lingkungan masyarakat dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. 

Selain itu, kemampuan guru dalam 

menjalankan tugas pada fase pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran juga penting untuk dimiliki. Karena peran 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan efektif bagi siswa juga menjadi salah satu 

faktor penting yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa, hal ini sejalan dengan pendapat Sa’adah 

et al., (2021) menyatakan bahwa lingkungan belajar 

yang mendukung serta adanya metode pembelajaran 

yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa yang berpengaruh juga bagi peningkatan hasil 

belajar dan prestasi. Motivasi belajar sangat penting 

untuk terus ditingkatkan pada setiap siswa karena 

motivasi dapat memberikan keyakinan pada siswa yang 

bertujuan untuk memandu tujuan belajar yang 

diinginkan, serta memperkuat dan meningkatkan hasil 

belajar (Lin et al., 2017). Motivasi belajar yang baik 

mampu memicu minat individu untuk terlibat aktif 

dalam serangkaian proses pembelajaran dalam mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan (Chang & Chang, 2012). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan angket memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya kondisi psikis responden yang berbeda-

beda, kejujuran responden kurang telitinya responden 

dalam mengisi angket, dan kemungkinan adanya 

persamaan jawaban atau jawaban yang kurang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Solusi yang dilakukan 

untuk mengatasi keterbatasan tersebut adalah 

dilakukannya pendampingan selam pengisian angket 

berlangsung. Selain itu peneliti juga memberikan 

pertanyaan favorable dan unfavorable untuk 

menganalisis konsistensi jawaban dari seluruh subjek 

penelitian yang digunakan. 

Efektifitas kinerja seorang guru menjadi tujuan 

utama dari kebijakan pendidikan dibeberapa negara, 

sehingga penting dilakukan usaha untuk meningkatkan 

standarisasi kemampuan guru di masing-masing sekolah 

(Auslander et al., 2020). Kinerja guru merupakan salah 

satu unsur terpenting yang berdampak pada peningkatan 

motivasi belajar siswa, sehingga kinerja guru yang 

mumpuni diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan siswa. Motivasi serta keahlian siswa di 

dalam kelas secara langsung dipengaruhi oleh kualitas 

mengajar yang dimiliki yang dilaksanakan oleh gurunya. 

Karena itulah setiap guru harus memiliki kinerja yang 

baik dan bersungguh-sungguh dalam menuntun peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Motivasi belajar menjadi penentu utama 

dalam pembelajaran, sehingga siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi akan memudahkan mereka dalam 

mengikuti pembelajaran, mendapatkan hasil belajar 

yang positif, serta meningkatkan ketekunan dan 

semangat selama proses pembelajaran berlangsung 

(Buckley & Doyle, 2016). 

Implikasi hasil penelitian ini yaitu kinerja guru 

yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada 

sebuah lembaga, sehingga dapat menentukan 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Kinerja guru 

yang baik dapat menumbuhkan semangat dan motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Motivasi belajar yang baik dapat memacu 

semangat siswa untuk terus belajar tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun untuk meningkatkan 

prestasi belajar yang dimilikinya. Siswa dengan 

motivasi belajar yang tinggi cenderung menetapkan 
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tujuan belajar serta berusaha dalam mencapai tujuan 

tersebut.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kinerja 

guru dengan motivasi belajar siswa tunagrahita di 

SLBN Pembina Tk. Nasional Bag. C Malang. Tingkat 

hubungan antara kinerja guru dan motivasi belajar 

siswa tunagrahita bersifat positif dan cukup kuat. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja guru yang baik akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pendidikan dan motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar yang 

baik akan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

maka disarankan bagi guru untuk menganalisis 

beberapa aspek pada kinerja guru yang perlu 

ditingkatkan dan disesuaikan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa tunagrahita. Selain itu kepala 

sekolah juga disarankan untuk selalu memonitoring 

kinerja seluruh guru kelas untuk memastikan bahwa 

setiap guru menjalankan tugasnya dengan baik. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam menganalisis faktor-faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi motivasi belajar 

siswa tunagrahita 
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